au) 


KISAH Get Ap 
— DUNIA Step 


Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 

Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau 
memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa 
mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 

1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling 

ama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum 
suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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SUMBER INSPIRASI DAN 
INFORMASI YANG SANGAT 
KAYA 


WIMAR WITOELAR 


BUKU ini bisa dinikmati dalam berbagai perspektif. Bokis bisa meng- 
hibur karena penuh dengan anekdot lucu dan persepsi orisinal, 
tapi juga bisa menambah ilmu, karena tanpa disadari pembaca, 
Maman Suherman tidak pernah lepas dari intelektualitasnya 
sebagai sarjana sosial. Dalam karier yang penuh warna, kedua sifat 
Maman Suherman selalu bersandingan. Entertaining, analytical. Ini 
memungkinkan Maman membawa tabloid Citra menjadi tabloid 
hiburan yang menjadi pegangan intelligent viewer di Indonesia. 
Adalah Maman Suherman yang menyumbangkan inisiatif besar 
melahirkan Panasonic Awards di tahun 1997, sehingga kini menjadi 
bagian penting pertelevisian kita. 

Pada waktu kita semua terlibat perubahan besar di akhir masa 
Suharto, saya temukan segi lain yang sangat kuat pada Maman, 
yaitu kejelian politik. Lebih penting lagi, Maman menunjukkan 
komitmen besar pada nilai-nilai positif yang kami yakini melekat 
pada warga yang independen. Orang biasa yang sadar masyarakat 
tapi tidak partisan, yang ingin kaya tapi tidak mau korupsi. Ide 
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ini melahirkan buku Menuju Partai Orang Biasa yang kami buat 
bersama dengan Maman Suherman sebagai editor. 

Keterampilan Maman Suherman mengolah kata membuat 
setiap pembahasan dengan dia selalu hidup, apakah dalam tulisan 
atau dalam acara televisi seperti terakhir ditunjukkan dalam 
talkshow Mata Hati di KompasTV. 

Buku yang Anda pegang ini menyuguhkan berbagai bentuk 
kreativitas Maman Suherman. la menjadi sumber inspirasi dan 
informasi yang sangat kaya. Kita beruntung berkesempatan 
mengambil manfaat dari karyanya. 
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HATI NURANI DI ATAS 
SEGALA-GALANYA 


Ezki Suyanto 
(Wakil Ketua Komisi Penyiaran Indonesia/KPI) 


MENGHADAPI seorang ibu yang menjual anaknya agar menjadi 
selebriti mungkin hal biasa bagi sebagian orang dalam dunia 
hiburan. Namun, bagaimana Maman mengendalikan diri untuk 
tidak mudah menjual profesionalismenya belum tentu dapat 
dilakukan jurnalis media hiburan lainnya. Begitu juga ketika 
Maman memutuskan untuk tidak menggunakan video aborsi 
artis muda sebagai bahan berita. Keputusan yang menurut saya 
sangat mengharukan. Bagaimana hati nurani, moral, dan iman di 
atas segala-galanya. Padahal bila video itu dipublikasikan, tabloid 
tempat Maman bekerja dapat cetak ulang berkali-kali untuk 
mengeruk keuntungan. 

Pemberian “amplop” serta rendahnya perlindungan kepada 
jurnalis yang memang umum dalam dunia jurnalistik pun 
menjadi sentilan Maman dalam bukunya. Begitu juga cerita 
miris diperlakukan seorang narasumber yang menghardik dan 
menghina, yang juga masih dialami banyak jurnalis meski dalam 
bentuk yang berbeda. Nah, yang tidak terduga adalah bahwa 
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cercaan “pagar stainless steel” menoreh luka mendalam bagi 
Maman hingga sekarang. 

Profesi jurnalis memang menimbulkan pro dan kontra di mata 
masyarakat. Tak jarang tidak profesionalnya segelintir jurnalis 
berdampak kepada jurnalis yang sungguh-sungguh menjalankan 
tugasnya seperti Maman. Misalnya, ketaatan jurnalis terhadap off 
the record kerap kali dicederai dengan “kongkalikong” atau dalam 
istilah Maman “bokis" dengan jurnalis lainnya. Tidak ada lagi peng- 
hormatan terhadap hak narasumber. Keresahan Maman terhadap 
pelanggaran etika ini dapat dimengerti karena jurnalis sekarang 
pun masih sering mengabaikan kewajibannya menjaga hak 
narasumber. 

Bagian lain lagi yang menarik salah satunya mengenai bagai- 
mana jurnalis dapat begitu saja dimanipulasi oleh narasumber. 
Maman memberi contoh seorang ustadz muda yang sedang naik 
daun dengan gampangnya mengundang tak sedikit infotainment 
hanya untuk sekadar meliput fitting baju pengantin. Tanpa sadar 
media digunakan ustadz tersebut untuk hal-hal sepele, bahkan tak 
layak karena riya dalam agama Islam. Dan bukannya mengkritik 
sikap tersebut, media justru memfasilitasinya. 

Sosok koleganya yang sangat fenomenal, Agus Asianto, tak 
lepas dari amatan Maman. Interaksi Maman dan Agus sangat me- 
narik karena lebih dari sekadar bekerja dalam satu tim, Maman me- 
mahami karakter Agus. Mengerti pribadi partner dalam sebuah tim 
adalah keniscayaan. 

Dalam buku ini Maman juga menceritakan pengalaman batin 
selama perjalanan rohaninya naik haji. Kerinduan seorang anak 
terhadap ayahnya yang telah meninggal dunia mendapat respons 
langsung dari Allah. 

Buku ini dapat mendekatkan siapa saja yang tidak mengenal 
Maman. Kisah ironis profesi jurnalis, cerita beragam gaya dan ke- 
inginan narasumber serta pergulatan hidup Maman memberikan 
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makna dalam buat kita. Buku ini menggunakan bahasa sehari-hari, 
tidak ada kalimat yang berlebihan, tidak ada cerita yang berlebihan, 
dan tidak ada pencitraan. Buku ini (baca: Maman) hanya ingin kita 
belajar, setinggi apa pun ilmu kita, sehebat apa pun profesi jurnalis, 
pakailah hati nurani, moral, dan iman. 

Selamat untuk sahabatku Maman Suherman. Teruslah berkarya, 
teruslah menulis, teruslah mengingatkan sesama. 
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Bokis, antara Tragedi 
dan Komedi 


ALKISAH, pada suatu masa di negeri ini, ada sejumlah orang krea- 
tif antah berantah, yang suka membuat kalimat-kalimat gaul, yang 
semula hanya bisa dipahami komunitasnya saja. Ya bahasa gaul, 
bahasa prokem atau slang, adalah bahasa sandi untuk komunitas- 
komunitas tertentu yang lama-kelamaan terbaca juga oleh orang 
lain di luar komunitasnya dan tiba-tiba menjadi bahasa gaul yang 
dipakai secara luas. Pemakainya bahkan tidak lagi pernah berpikir 
harus membayar royalti atau tidak kepada pencipta kata itu. 

Nah, “bokis”itu salah satu kata gaul yang kerap dimaknai kurang 
tepat sebagai “bohong" oleh anak gaul pasca 80-an. Tapi, saya lebih 
memilih berdiri di kelompok yang mengartikan “bokis” sebagai 
salah satu bahasa gaul yang mendapat sisipan 'ok! Ini sebangun 
dengan “bOKap” untuk bapak, “pIOKis" untuk polisi, “bOKin" untuk 
bini, “mOKal” untuk malu dan “mOKat" untuk mati, yang sudah 
lahir sejak 1970-an dan masih kerap terdengar hingga kini. 

Jadi, “bOKis” itu sebenarnya adalah bisa. Lalu, setelah 
ditarik-ulur seperti karet, maknanya berubah jadi “bisa-an” yang 
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sedikit mengandung nuansa kelicikan di dalamnya. “Bokis, lu!" 
disebangunkan dengan “Bisa aja, lu!” atau “Bisa-an, lu!" 

Nah, kalau membaca 33 cerita di dalam buku ini, saya percaya, 
pembaca akan tahu bokis yang saya maksud, tanpa perlu saya 
pandu. Silakan memaknainya sendiri. Apakah saya atau orang lain 
yang ada di kisah itu, memang “bisa” dan benar. Atau, orang itu 
“bisa-an" alias jago berkelit, bahkan berbohong. Punya persepsi 
lain? Silakan bokis-bokisnya pembaca saja. Karena ini "Area Bebas 
Bokis"! 

Mengapa saya menuliskannya ke dalam cerita-cerita kecil? 
Karena, seperti yang diungkapkan Larry King, dalam hidup ini 
hanya kenangan yang kita miliki, Jika kenangan itu hilang sama 
sekali, maka kita tiada. Namun, tak ada yang lebih hebat dari 
kenangan yang dibumbui humor. 

Dan taraf kemampuan humor saya cuma sebatas seperti yang 
terungkap dalam tulisan-tulisan di buku ini. Jika saja lebih dari itu, 
saya tak bakal cuma berhenti sebagai penulis naskah untuk para 
pelawak beraksi. Saya mungkin sudah memilih menjadi komedian 
dan masuk dalam jajaran komedian legendaris. Tapi, kenyataannya 
harus saya akui, saya cuma pencerita dan pemberita atas apa yang 
pernah saya lihat, dengar, rasakan, dan lakukan sendiri. 

Sosok yang kerap terjebak di antara tragedi dan komedi. 


Salam dari Si “Bokis" (BOtaK tapl Seksi), 
Maman Suherman 
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Kepada 

orang-orang biasa, 

pelita kecil dalam gulita, 

bukan pandito juga bukan bandito, 

yang tidak dikaburkan kepolosannya oleh 
atribut kepentingan. 
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CERITA GELAP 


Lha 
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"D emi Anak” 
1) 


PERASAAN saya kala itu lebih dari galau—pinjam istilah anak usia 
tanggung zaman sekarang. Di ruang tertutup berukuran sekitar 3 
X 4 meter, tempat saya “bersimaharaja" sebagai redaktur pelaksana 
sekaligus pemimpin redaksi sebuah media, pagi itu di medio 
1995-an, saya menerima tamu seorang ibu berusia jelang 40-an. Ia 
bersama putri cantiknya yang masih duduk di bangku SMA. 

Make up medok ibu itu mengganggu suasana pagi saya. Juga, 
busananya, dengan potongan leher V yang membuat sebagian 
buah dadanya seperti hendak meloncat ke luar. Ketika di luar 
ruangan, ia masih menutupnya dengan pasmina. Tapi saat berada 
di dalam ruangan, pasmina itu pun dilepasnya. 

Sang putri juga tampil tak selayak usianya. Saya yakin, itu hasil 
polesan bundanya. la menggunakan rok mini ungu dan saya bisa 
melirik warna celana dalamnya yang berwarna pink. Baju putihnya 
menerawang dengan dua kancing atas terbuka, terlihat juga 
behanya yang berwarna hitam. 

Bohong besar kalau saya bilang naluri nakal kelelakian saya 
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tidak terusik. Makin tak tenang duduk, bercampur resah dan 
gelisah—pinjam sebagian lirik lagu Obbie Messakh—saat tahu 
maksud kedatangannya. Putrinya, ungkap sang ibu, “Punya banyak 
prestasi di atas panggung, juga sudah sering muncul di media 
cetak." 

Lalu? 

“Saya berharap bapak bisa memuat anak saya di media yang 
bapak pimpin ini. Syukur-syukur jadi sampul. Tolong anak saya, Pak. 
Ini demi karier dan masa depannya. Lewat media yang namanya 
sudah sangat terkenal, dan oplahnya besar ini, saya yakin akan 
sangat membantu anak saya,” cerocos sang ibu seolah tak bisa 
distop. 

Belum sempat saya menyela untuk memberikan penjelasan 
kriteria seseorang bisa menjadi cover story, sang ibu sudah berdiri 
dari duduknya. Ia langsung menyambar, “Saya tinggal anak saya di 
sini. Terserah, anak saya mau diapain aja. Mau dibawa ke mana aja, 
yang penting dia masuk di media bapak. Sore nanti saya jemput" 

la tebar senyum seraya melirik ke arah putrinya, mengangguk, 
dan baru mengalihkan pandangannya setelah sang anak ikut 
mengangguk dan memberi senyum tipis. 

Ulah sang bunda yang seperti ini, menurut sang anak, bukan 
yang pertama. Dan bukan cuma “ditawarkan” kepada saya. 

Lebih dari tiga jam bersama seorang gadis berusia 17-an di 
ruangan kerja adalah rentang waktu yang terasa singkat tapi 
sungguh menyesakkan dada. Mencoba merasakan berada di 
posisinya. Menjadi orang yang "dijual" ibu sendiri, sosok yang 
sangat dihormatinya, yang dalam pemahamannya tentang ajaran 
agamanya, Sungguh berdosa bila menentang dan durhaka kepada 
ibu." 

Tapi, mendengar tuturannya tentang segala hal yang sudah 
dijalaninya selama setahun terakhir? Ahhh.... 

Air matanya terhenti menetes. Bukan karena ia tidak ingin 
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menangis lagi, tapi mungkin karena telah kehabisan air mata. Ia 
tetap terisak tanpa “dukungan” air mata. Ia juga perlihatkan album 
foto yang ada di dalam tasnya. Beberapa di antaranya nudis, 
dengan teknik pemotretan yang profesional. “Ibu bayar fotografer 
khusus untuk memotret ini. Foto ini dibagi-bagikan ke wartawan 
yang datang ke rumah, ujarnya lirih. 

Sejak saat itu, saya berjanji dalam hati, tidak akan pernah 
menyebut namanya bila harus menulis atau menceritakan kembali 
kejadian ini. Apalagi, waktu yang terus berjalan menjadi saksi, ia 
berhasil masuk dalam jajaran figur publik, selebriti, yang bila saya 
sebutkan nama ngetopnya, pasti banyak yang mengenalnya. Dan 
seiring perjalanan waktu pula, setiap bertemu, ia selalu menyalami 
seraya berupaya mencium tangan saya. 

Hari itu saya bersyukur naluri jurnalistik saya lebih dominan 
daripada kenakalan saya sebagai lelaki. 

Dia... pada hakikatnya anak baik, hingga kini. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


- 


“Demi Anak” 
(2) 


SEORANG pengusaha asal luar Jawa sangat berambisi anak 
gadisnya yang telah berusia 20-an pada 2007 menjadi pesinetron 
sekaligus penyanyi tenar. Ia tidak memboyong seluruh anggota 
keluarganya ke Jakarta. Cukup sang anak, yang diinapkannya di 
hotel berbintang 4. “Saya bisa bolak-balik Jakarta-Kalimantan 
kapan pun mau untuk menemui istri, anak-anak, dan mengurus 
bisnis saya di sana. Tapi anak saya harus memahami situasi Jakarta 
kalau memang ia ingin berkarier dan terkenal di Jakarta,” tutur 
sang ayah. 

Tanpasetahu sang anak, bapak ini sangat kukuh perjuangannya 
membesarkan karier anaknya. Sayangnya, itu dilakukan secara 
sangat instan. Menggunakan jalan pintas, “Dia harus segera 
terkenal dalam setahun. Itu target saya,” katanya berapi-api. 

la pun membayar sejumlah orang di beberapa rumah produksi 
yang bisa “menyelipkan” putrinya ke dalam beberapa adegan di 
sinetron, yang sedang diproduksi dan ditayangkan di layar kaca. 
Tapi karena kemampuan aktingnya “segitu-gitu aja” sang putri 
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cuma menjadi “pemeran penggembira". Ia hanya mendapatkan 
satu atau dua dialog. Paling banter, menjadi teman sekolah sang 
pemeran utama. Ikut di adegan jalan bersama sang pemeran 
Utama, tapi tidak seorang diri, karena sang pemeran utama selalu 
dikelilingi 4 sampai 5 temannya. Tidak jarang, ia cuma terlihat 
beradegan tersenyum atau tertawa, tanpa berdialog sepatah kata 
pun di adegan itu. 

Sang anak juga diikutkan dalam beberapa acara lomba model 
dan akting. Tanpa setahu sang anak, ia tak segan membayar panitia 
agar anaknya bisa naik podium dan meraih piala. “Kalau jadi juara 
1, saya harus bayar berapa?" tak jarang ia tantang panitia seperti 
itu. 

Puncaknya, ia meminta anaknya kursus vokal pada seorang 
guru nyanyi yang terkenal berhasil melejitkan sejumlah penyanyi 
ternama di negeri ini. Belum sebulan ikut kursus, sang bapak sudah 
meminta seorang jurnalis mencarikan pencipta lagu dan produser 
yang bisa membawa sang anak masuk dapur rekaman. 

Karena uang, semua bisa didapatkan. Ia bayar pencipta lagu 
yang cukup ternama, yang karya ciptanya pernah terjual ratusan 
ribu kopi, untuk menuliskan lirik buat anaknya. Sekaligus mem- 
produseri albumnya. Sang penulis lagu cuma bertemu sekali di 
sebuah rumah karaoke, dan meminta sang anak menyanyi. Ia 
mengangguk-angguk dan menyatakan, “Oke, saya buatkan! Masa 
lah suara, nanti kita 'mainkan', kita koreksi di studio. Alat sudah 
canggih. 

Untuk proses produksi, sang pencipta lagu meminta dana 
sebesar Rp200 juta. Untuk promosi dan distribusi album tersebut, 
sang bapak meminta seorang produser ternama, pemilik peru- 
sahaan rekaman, yang menanganinya. Tahap pertama, sang bapak 
mengeluarkan dana Rp350 juta. Entah di tahap-tahap berikutnya. 

Semua proses ini juga diberitakan oleh para jurnalis yang 
diundang secara khusus oleh sang bapak. Dari mulai anaknya 
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bermain sinetron, menjadi “juara” lomba akting dan fashion, masuk 
dapur rekaman, sampai saat pembuatan video klip. Oh ya, sutradara 
klipnya bukan sutradara asal-asalan. la sudah membuat banyak 
klip penyanyi atau grup band ternama. Untuk satu hari syuting di 
satu lokasi, ia meminta Rp60 juta. 

Peluncuran album rekaman diadakan secara besar-besaran 
di sebuah hotel bintang empat. Mengundang sejumlah selebriti 
ternama dan puluhan wartawan dari berbagai media cetak, online 
dan audiovisual. Sang anak tampil menyanyi secara lipsync. Cuma 
menyelaraskan gerak bibirnya dengan suara yang keluar dari 
album rekamannya. Sejumlah selebriti yang hadir pun diminta 
untuk mengomentari. 

Keesokan harinya, acara ini muncul dalam berbagai pemberi- 
taan. Seperti biasa, pernyataan sang anak ditimpali oleh komentar 
para selebriti yang nama dan parasnya memang sudah dikenal 
publik. Isinya, puja dan puji. “Telah lahir seorang calon penyanyi 
besar di negeri ini” Bisa dipahami, selebriti yang berkomentar itu 
adalah sosok-sosok yang kerap diundang sang bapak tampil di 
berbagai acara di kampung halamannya. 

Sang bapak pun bangga menyaksikan anaknya muncul di layar 
teve dari pagi hingga petang. “Sejajar” dengan artis-artis ternama, 
yang murah berbagi pujian kepada anaknya. Semua direkamnya. 
Dan koran-koran yang memuat berita anaknya diborongnya untuk 
dibagikan kepada sanak kerabat dan rekan bisnisnya. 

Menatap layar kaca, menyaksikan anaknya muncul di berbagai 
media, rupanya menjadi candu buat sang bapak. Ia pun kembali 
mengundang sejumlah jurnalis hanya dua bulan setelah albumnya 
beredar. 

Untuk apa? 

Meliput penyerahan penghargaan platinum dari sang produser 
kepada anaknya. Dasarnya, kata sang produser, album sang 
anak laris di pasaran dan telah mencapai penjualan ratusan ribu 
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kopi. Peristiwa ini pun diliput sejumlah media cetak, online, dan 
audiovisual. 

Hampir tak ada media yang mencoba mencari tahu apakah 
benar album sang anak pengusaha ini layak mendapatkan 
penghargaan platinum? Mereka hanya menelan mentah-mentah 
pernyataan sang produser. 

Tahukah berapa angka penjualan yang sebenarnya? 

Tak lebih dari 5000 kopi. Setengah di antaranya dibeli oleh 
sang bapak sendiri untuk dibagi-bagikan kepada keluarga, kenalan 
dan rekanan bisnisnya. Jadi, tidak usah penasaran untuk mencari 
albumnya di toko-toko kaset. Itu bak mencari jarum di tumpukan 
jerami. 

Kini, sang bapak dan anaknya kembali ke kampung halaman. 
“Uang saya sudah habis miliaran, hasilnya nggak ada," keluh sang 
pengusaha saat terakhir saya bertemu dengannya. 

Jakarta terlalu kejam buatnya.... 
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Video Aborsi 


SEORANG pria muda datang ke kantor redaksi dengan kaset video 
di tangannya. Dia adalah suami seorang pesohor di negeri ini. 

Setelah berbasa-basi, berbual sana-sini, ia kemudian meng- 
ajak menonton kaset yang dibawanya, “Ini pasti jadi berita yang 
menggemparkan: Seperti biasa, naluri jurnalistik langsung meng- 
gelegak. 

Setelah kaset diputar, sejumlah reporter yang ikut menonton 
langsungtercengang.Adegannya,prosespengguguran kandungan 
yang direkam secara detail. Saya yang merekamnya, aku sang pria 
yang bertubuh tidak kurus juga tak gemuk ini. Beberapa menit 
pertama, gambarnya sangat menjijikkan dan menggetarkan bulu 
roma karena memperlihatkan bagaimana janin itu dikeluarkan 
secara paksa. 

Adegan berikutnya, kamera mulai mengarah dari bawah ke 
atas dan akhirnya menyorot wajah perempuan yang sedang men- 
jalani proses pengguguran janinnya itu. Ia seperti tertidur tenang, 
mungkin karena pengaruh obat bius. 
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